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ABSTRAK 

 
Pembangunan jalan secara umum menggunakan pekerasan kaku dan pekerasan lentur yang kedap air menyebabkan 

berkurangnya daerah resapan air. Dengan adanya pori-pori pada beton, maka dapat digunakan untuk menyerap 

limpasan permukaan. Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, fly ash terbukti dapat meningkatkan kekuatan 

dari beton. Maka salah satu cara agar material hasil produksi sampingan tersebut tidak mencemarkan lingkungan adalah 

dengan menggunakan material tersebut sebagai bahan penambah sebagian semen. Penelitian ini bertujuan Penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui nilai permeabilitas, porositas serta kuat tekan beton porous dan komposisi maksimum dan minimum yang 

dihasilkan pada Campuran Fly Ash Dengan Varasi 0% 15%,25%,dan 35%. Dengan menggunakan metode dari American Concrete 

Institute 522 R-10 [1]. Hasil penelitian menunjukan bahwa variasi Fly Ash 25% merupakan hasil yang optimum dimana hasil kuat 

tekan sebesar 10,333 MPa, porositas Campuran Fly Ash 15% Minimum sebesar 29.3%, dan permeabilitas Maksimum Campuran 0% 

sebesar 0.70cm/det. 

  

Kata kunci: Beton Porous, Porositas, Permebelitas, Kuat Tekan  
 

PENDAHULUAN 

Beton berpori merupakan material konstruksi yang 

memiliki keunikan tersendiri. Sesuai dengan 

namanya, beton berpori adalah beton yang memiliki 

pori-pori sehingga dapat ditembus oleh air. Dengan 

adanya pori-pori pada beton, maka dapat digunakan 

untuk menyerap limpasanpermukaan dan sekaligus 

menambah cadangan air tanah. Dengan diaplikasikan 

pada perkerasan jalan misalnya pada bahu maka 

limpasan air dari jalan diharapkan akan terserap 

kedalam tanah, dan dapat terkuranginya debit air pada 

saluran drainase. 

Dalam penelitian ini agregat yang digunakan adalah 

agregat 1 - 2 dengan gradasi seragam. Tata Cara 

Pengadukan dan Pengecoran Beton, porositas, 

permebelitas dan  kuat tekan Standar Nasional 

Indonesia, 2011 [2]. Cara Uji Kuat Tekan Beton 

Dengan Benda Uji Slinder [3]. Beton porous yang  

dapat  dicapai  oleh  beton berpori maupun faktor yang 

mempengaruhi  kekuatan  beton  berpori  dalam  

menahan  perubahan  bentuk  yang terjadi akibat 

pembebanan. Tujuan Penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui nilai permeabilitas, porositas serta kuat 

tekan beton porous dan komposisi maksimum dan 

minimum yang dihasilkan pada Campuran Fly Ash 

Dengan Varasi 0% 15%,25%, dan 35%. 

Perkerasan beton berpori sangat jarang digunakan 

dalam pembangunan infrastruktur. Mutu beton dan 

penggunaan, maka beton berpori dapat dianggap layak 

dijadikan salah satu bahan konstruksi ringan yang 

memegang peranan penting di masa depan [4]. Oleh 

karena itu, dibutuhkan penelitian tentang cara 

pembuatan, komposisi, dan daya tahan dari beton 

berpori sebagai bahan konstruksi pada jalan 

perumahan terutama untuk aplikasi konstruksi dengan 

beban yang relatif ringan, 

Fly Ash merupakan material yang berwarna 

kecoklatan, memiliki ukuran butir yang halus, dan 

diperoleh dari hasil residu pembakaran batu bara.  

METODE 

1. Lokasi Penelitian 

 Laboratorium Material dan Struktur Universitas Bung 

Hatta 

2. Pengumpulan Data-Data 

 Penelitian memerlukan data yang diperoleh dari 

pengujian agregat dan pengujian hasil 

Porositas,Permebelitas dan Kuat Tekan beton di 

Laboratorium dan data lainnya merujuk dari leteratur 

yang berhubungan dengan perhitungan, metoda 

American Concrete Institute 522 R-10.  

3. Pengolahan Data 

a. Pengujian agregat kasar.  

b. Membuatmix design dari hasil pengujiana gregat 

kasar. 

c. Analisa hasil pengujian Porositas, Permeabilitas 

dan Kuat tekan dengan metoda beton porous 

American Concrete Institute 522 R-10.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbandingan Kuat tekan karakteristik Beton Umur 28 

hari 

 
 

 

Berdasarkan dari hasil grafik kuat tekan karakteristik beton 

porous tersebut maka didapatkan hasil bahwa, kuat tekan 

yang optimal dihasilkan oleh campuran Fly Ash 25% yaitu 

sebesar 10,333 MPa, dan hasil kuat tekan yang menengah 

adalah pada variasi Fly Ash 35% sebesar 9,766 MPa, dan 

hasil kuat tekan yang paling rendah adalah pada variasi Fly 

Ash 15% yaitu sebesar 8,776 MPa. 
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Pengujian Porositas Beton Porous umur 28 hari 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Hasil Penelitian Laboratorium) 

Dari grafik tersebut tampak, Porisitas beton porous 

meningkat seiring semakin besarnya perbandingan 

campuran beton, ini diakibatkan semakin besarnya 

campuran Fly Ash digunakan pada campuran beton maka 

porisitas semakin meningkat.Atau porisitas beton berpori 

semakin meningkat, seiring berkurangnya penggunaan 

Fly Ash pada campuran beton berpori. 

Pengujian Permeabilitas beton porous umur 28 

hari. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Hasil Penelitian Laboratorium) 

 

Dari grafik tersebut tampak; Permeabilitas beton porous 

paling tinggi pada ratio Beton porous normal 0%, ini 

diakibatkan karena beton normal mempunyai luas 

penampang agregat yang cukup besar, akibatnya pada 

proses pemadatan membuat sampel beton porous, 

Sedangkan beton porous pada campuran Fly Ash 

15%,25% dan 35% terus meningkat, hal ini lah yang 

menyebabkan terbentuknya pori-pori yang cukup besar, 

sehingga dapat menyerap air lebih cepat.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Pengaruh Penambahan Fly Ash pada campuran 

beton porous terhadap Porositas beton porous, yang 

dihasilkan pada campuran Fly Ash 15% dengan 

umur beton 28 hari dikategorikan cukup yaitu 

sebesar 29.3%, Porositas yang optimum Beton 

normal 0%, pada umur beton 28 hari dikategorikan 

tinggi yaitu sebesar 36.1 % yang dimana menurut 

ACI R552-10 beton porous mengandung presentase 

tinggi sebesar 20% sampai 35%. 

 

 

 

 

 

2. Komposisi campuran beton porous dengan Fly Ash 

yang Optimum untuk pada jalan perumahan di peroleh 

dari campuran hasi dari beton normal 0% koefisien 

Permebelitas sebesar 0,70 m/dt dan hasil Minumun 

didapat pada campuran Fly Ash 15% dengan nilai 

Porositas sebesar 29,3%. 

3. Perlu dilakukan penelitian tentang kadar Fly Ash yang 

Optimum pada variasi yang baik atau penambahan zat 

kimia tambahan. 
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